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ABSTRACT 
The purpose of this study is to investigate and analyze the effect of 
bank risk (the ratio of loan-loss provisions and expected default 
frequency) and bank-specificcharacteristics (the ratio of capital, size and 
liquidity) to bank lending channel at conventional commercial banks in 
Indonesia and to investigate and analyze the effect of bank risk (the ratio 
of loan-loss provisions and expected default frequency) and bank-
specificcharacteristics (the ratio of capital, size and liquidity) to bank 
lending channel with interest rate of Bank Indonesia Certificates as a 
moderating variable.  
Secondary data collection is done by downloading the data 
published financial statementsconventional bank on www.bi.go.id and the 
data bonds obtained from the Indonesia Bond Pricing Agency. This study 
employs panel regression model for the first hypothesis testing and 
analysis of moderating variable regression model with residual method 
for the second hypothesis testing.  
The results of the study indicate that the first hypothesis is jointly 
bank risk (the ratio of loan - loss provisions and expected default 
frequency) and the bank-specificcharacteristics (the ratio of capital, size 
and liquidity) have significant impact towards bank lending channel at 
conventional commercial banks in Indonesia. Partial test showed that the 
independent variables are liquidity has no effect on bank lending channel. 
In the second hypothesis the results showed that the interest rate of Bank 
Indonesia Certificates moderate the effect of size to bank lending channel 
and also moderate the effect expected default frequency to bank lending 
channel. However, the interest rate of Bank Indonesia Certificates not 
moderate the effect of loan-loss provisions to bank lending channel, the 
effect of capital to bank lending channel, as well as liquidity to the 
lending bank channel. 
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Pendahuluan 
Likuiditas yang ketat membuat perbankan cenderung untuk memegang aset yang likuid 
dan relatif kurang beresiko, seperti Sertifikat Bank Indonesia (SBI), obligasi pemerintah dan 
pasar uang antar bank (hipotesis liquidity preference). Hal itu dapat dilihat dari meningkatnya 
porsi Sertifikat Bank Indonesia dan Fasilitas Bank Indonesia (FASBI) terhadap aktiva 
produktif. Berdasarkan hipotesis liquidity preference tersebut, dapat menyebabkan jumlah 
kredit yang disalurkan akan cenderung berkurang. Peningkatan (penurunan) suku bunga 
Sertifikat Bank Indonesia memberikan dampak yang negatif (positif) terhadap penyaluran 
kredit (Rusdianto, 2012; Anggrahini, 2005). 
Pandangan yang berbeda dikemukakan oleh Andriani (2008) yang menyatakan bahwa 
pada kenyataannya di negara Indonesia kebijakan melalui penetapan suku bunga Sertifikat 
Bank Indonesia belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kredit yang 
disalurkan. Periode awal tahun 2002 suku bunga Sertifikat Bank Indonesia sebesar 16,93 
vpersen sampai akhir 2003 sebesar 8,31 persen. Hal yang dapat diamati adalah terjadi 
kebijakan moneter yang tidak efektif. Pada saat itu bank sentral melakukan kebijakan 
moneter yang ekspansif dengan menurunkan suku bunga SBI. Penurunan tersebut diharapkan 
dapat mendorong perbankan untuk menurunkan suku bunga kredit ternyata tidak terjadi, 
melainkan hal sebaliknya yang terjadi. Kenaikan suku bunga kredit tidak direspon baik oleh 
investor (debitur) sehingga penyaluran kredit menjadi tidak seperti yang diperkirakan. 
Pada perbankan terdapat proses perputaran uang termasuk didalamnya penyaluran 
kredit, disinilah salah satu jalur mekanisme transmisi kebijakan moneter terjadi. Mekanisme 
kebijakan moneter yang melalui sistem perbankan dinamakan transmisi kebijakan moneter 
jalur pinjaman/ kredit bank (bank lending channel of monetary transmission). Berdasarkan 
beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan apakah jalur pinjaman kredit semakin 
melemah atau tidak di Indonesia, seperti pada penelitian (Agung et al. 2001; Andriyani,2008) 
yang membuktikan keberadaan bank lending channel dalam transmisi kebijakan moneter 
terjadi di Indonesia, di lain hal penelitian Hadikusumah (2007) menyatakan bahwa kebijakan 
moneter melalui jalur kredit di Indonesia belum memberikan pengaruh yang signifikan, 
dengan kata lain bahwa bank lending channel di  Indonesia tidak terjadi. Melemahnya 
transmisi kebijakan moneter jalur pinjaman (kredit) bank dapat disebabkan karena dua faktor 
yang bekerja bersamaan : pertama, karena tingkat konsentrasi industri perbankan yang tinggi 
(Ridho, 2007). Dikarenakan konsentrasi yang identik dengan adanya perusahaan besar yang 
menguasai pasar, maka sebagaimana halnya dengan konsentrasi perbankan menyebabkan 
semakin besar ukuran bank (size), sehingga efektivitas tansmisi kebijakan moneter melalui 
jalur pinjaman bank akan berkurang. Kedua, peran perbankan (role bank) di dalam 
mekanisme transmisi telah mengalami perubahan (Kishan dan Opiela, 2000), salah satunya di 
karenakan inovasi keuangan. 
Inovasi keuangan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem 
keuangan. Namun, di sisi lain inovasi keuangan pada saat yang bersamaan juga berdampak 
kepada kompleksitas operasi dan transmisi kebijakan moneter sehingga menjadi lebih rumit. 
Perkembangan inovasi keuangan juga akan mendorong tambahan ketidakpastian dalam 
lingkungan ekonomi yang dilakukan bank sentral. Pada akhirnya inovasi keuangan 
memungkinkan untuk menciptakan perubahan peranan perbankan (role bank). Perubahan ini 
dapat menciptakan peran baru dari perbankan yang memiliki dampak terhadap cara 
perbankan menyalurkan kredit dan bereaksi terhadap dorongan kebijakan moneter. 
Resiko bank harus dipertimbangkan dengan cermat bersamaan dengan karakteristik 
spesifik-spesifik bank (capital, size, liquidity) dalam menganalisa transmisi kebijakan 
moneter jalur pinjaman bank (Borio and Zhu, 2008; Altunbas et al. 2009). Hal ini 
dikarenakan inovasi keuangan dapat mempengaruhi variabel dari setiap indikator 
karakteristik spesifik bank yang digunakan pada literatur jalur kredit bank yang mungkin 
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tidak cukup memadai untuk penilaian yang akurat terhadap kemampuan bank dan kemauan 
dalam menyalurkan kredit tambahan. 
Penelitian Kishan dan Opiela (2000) menemukan bahwa penyaluran kredit dipengaruhi 
oleh ukuran bank (size) dan modal bank (leverage ratio) yaitumelalui penambahan ekuitas 
(modal sendiri). Namun, di lain hal indikator size telah menjadi kurang dalam 
mengindikasikan kemampuan bank dalam penyaluran kredit karena sejumlah besar aset yang 
telah disekuritisasikan mengakibatkan pengurangan size yang diukur dengan indikator neraca 
keseimbangan. Sekuritisasi yang disebabkan oleh inovasi keuangan mempengaruhi bank 
untuk mengurangi batasan likuiditasnya sehingga memperlemah efektivitas saluran kredit dan 
pada akhirnya menghasilkan ketidakpastian baru dalam transmisi kebijkan moneter. Inovasi 
keuangan mempersulit dalam interpretasi data keuangan karena seringnya data berubah 
dengan cepat (Sahabat, 2009) sehingga dapat melemahkan kekuatan penting dari indikator 
capital to asset ratio. Bila dapat ditelaah lebih lanjut inovasi keuangan mungkin telah 
mengubah insentif perbankan menuju pengambilan resiko (Hansel and Krahnen, 2007; 
Instefjord, 2005). 
Dalam konteks perekonomian Indonesia, pengamatan terhadap peran faktor risiko di 
sektor keuangan pada bekerjanya mekanisme transmisi kebijakan moneter belum dilakukan 
secara mendalam.Goeltom et al. (2009) secara umum menyimpulkan bahwa berdasarkan 
analisis empiris, persepsi risiko cukup berperan dalam mentransmisikan kebijakan moneter di 
Indonesia.Perbankan di Indonesia umumnya mempunyai probabilitas kegagalan (expected 
default frequency) lebih tinggi diantara perusahaan industri lain (Manurung, 2005). Ini 
mengindikasikan perbankan memiliki potensi risiko cukup tinggi yang timbul akibat penerbit 
obligasi (emiten perbankan) tidak bisa melakukan kewajiban atas pembayaran bunga atau 
kewajiban pokok pada saat jatuh tempo.  
Doni dan Solikin (2011) menyatakan bahwa pengelolaan stabilitas sektor keuangan dan 
moneter masih menghadapi permasalahan rigiditas tingkat bunga kredit, dalam artian 
perkembangan suku bunga pasar keuangan belum sepenuhnya merespon perkembangan suku 
bunga kebijakan. Pengamatan menunjukan bahwa spread antara tingkat bunga kebijakan 
dengan cost of fund semakin menurun, namun pada saat yang bersamaan spread tingkat 
bunga kebijakandengan suku bunga dasar kredit (SBDK) cenderung meningkat. Dimana 
didalam SBDK terdapat unsur premi resiko perbankan. Hal ini secara tidak langsung 
mengindikasikan interaksi antara kebijakan moneter dengan resiko bank dalam pengaruhnya 
terhadap bank lending channel.  
Menguji pengaruh resiko bank (rasio loan-loss provisions dan expected default 
frequency), karakteristik spesifik bank (rasio capital, size, liquidity) yang dimiliki perbankan 
terhadap penyaluran kredit perbankan di Indonesia. Menguji pengaruh resiko bank (rasio 
loan-loss provisions dan expected default frequency), karakteristik spesifik bank (rasio 
capital, size, liquidity) terhadap penyaluran kredit perbankan dengan suku bunga Sertifikat 
Bank Indonesia sebagai variabel moderasi. 
 
Tinjauan Pustaka 
Hubungan Resiko Bank dengan Penyaluran Kredit 
Melalui jalur kredit diyakini bahwa kebijakan moneter bisa mempengaruhi 
perkonomian melalui penawaran kredit dari sektor perbankan atau bank lending channel. 
Peran risiko sektor keuangan khususnya dari sektor perbankan mempunyai pengaruh dalam 
menganalisis mekanisme transmisi kebijakan moneter. Mekanisme risiko berperan sebagai 
faktor pendorong dan penarik dari ekspansi kredit perbankan. Perbankan di Indonesia 
umumnya mempunyai expexted default frequency lebih tinggi diantara perusahaan industri 
lain (Manurung, 2005). Sehingga dengan tinggiya EDF akan mempengaruhi penyaluran 
kredit perbankan tersebut. Variabel resiko berinteraksi dengan kebijakan moneter sebagai 
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komponen yang mempengaruhi penyaluran kredit perbankan, penjelasan akan pernyataan ini 
terdapat pada hasil penelitian Doni dan Solikin (2011).  Posisi resiko lain yaitu loan-loss 
provisions mempunyai pengaruh terhadap penyaluran kredit bank. Pengaruh tersebut 
berdasarkan hasil penelitian Altunbas et al. (2009) yang menyatakan bahwa keberisikoan dari 
portofolio kredit memiliki pengaruh negatif pada kemampuan bank untuk memberikan 
pinjaman. Faktor lainnya sama, semakin tinggi loan-loss provisions (LLP) maka akan 
mengurangi keuntungan, permodalan bank dan, karenanya, memiliki konsekuensi negatif 
pada pasokan kredit. LLP memiliki makna sebagai persentase dari kredit di dalam menilai 
resiko kredit.  
 
Hubungan Karakteristik Spesifik bank dengan Penyaluran Kredit 
Karakteristik spesifik bank juga memiliki hubungan terhadap bank lending channel 
dengan kebijakan moneter sebagai variabel interaksi. Sesuai penelitian  Ridho (2007) yakni, 
modal pengaruhnya positif terhadap kredit bank, yang menandakan bahwa modal dapat 
digunakan bank untuk menanggung resiko dari operasional bank. Kedua, ukuran bank 
memiliki pengaruh yang positif, yang berarti bahwa semakin besar bank, semakin baik pula 
fungsi intermediasi yang dijalankan bank tersebut. Berhubungan dengan likuiditas, penelitian 
Altunbas et al. (2009) menyatakan bahwa pengaruh likuiditas pada penyaluran kredit 
mengandung arti bank yang likuid lebih berkesempatan untuk memperluas pinjaman atau 
kreditnya. Kebijakan moneter mempengaruhi struktur neraca bank secara keseluruhan 
(Agung, 1998), artinya terdapat interaksi antara karakteristik spesifik bank dengan kebijakan 
moneter. Hal ini dikarenakan karakteristik spesifik-spesifik bank merupakan faktor-faktor 
yang berasal dari kondisi internal perusahaan yang dilihat dari neraca dan laporan laba rugi 
bank. Hal pendukung lainnya, penelitian oleh  Agung (1998) yang menyatakan bahwa efek 
kebijakan moneter terhadap jalur pinjaman bank lebih kuat untuk bank-bank yang bermodal 
rendah. Dan juga transmisi kebijakan moneter melalui bank lending channel hanya terjadi 
pada ukuran bank-bank yang lebih kecil (bank-bank swasta) dari pada bank-bank besar milik 
pemerintah. 
 
Kerangka Konseptual Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
 Kerangka Konseptual 
 
Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan empiris di atas, maka hipotesis penelitian yang dapat 
dirumuskan adalah:  
Resiko Bank :               
- Expected Default Frequency                                                 
- Loan-Loss Provisons  
Karakteristisk Spesifik Bank :   
-  Capital to asset ratio           
-  Liquidity      
-  Size 
Penyaluran kredit bank 
(Bank Lending Channel) 
Kebijakan Moneter Variabel Dummy 
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H1: Resiko bank dan karakteristisk spesifik bank berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
bank.  
H2: Resiko bank dan karakteristisk spesifik bank berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
bank dengan kebijakan moneter sebagai variabel moderasi.  
 
Metode Penelitian  
3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum konvensional di Indonesia tahun 
2007-2012. Bank tersebut memiliki laporan keuangan yang lengkap dan di publikasikan. 
Jumlah populasi bank umum konvensional di Indonesia ada sebanyak 120 bank. Sampel 
adalah bagian populasi yang digunakan untuk memperkirakan karakteristik populasi. 
Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dalam menentukan 
jumlah sampel terdapat beberapa kriteria yang digunakan, yaitu: Pertama, Bank tersebut 
mempublikasikan laporan keuangan yang lengkapselama periode pengamatan (tahun 2007-
2012). Bank harus memiliki minimal 3 tahun data laporan keuangan yang dipublikasikan. Hal 
ini dikarenakan perbandingan rasio untuk beberapa tahun, misal: 3 tahun, akan menunjukkan 
angka rasio yang lebih berarti dibanding angka rasio 1 tahun saja. Kedua, perusahaan 
merupakan bank yang mempunyai rating obligasi yang baik, yaitu idA, idA- dan idAA-. Hal 
ini dikarenakan ketiga rating tersebut merupakan rating obligasi yang paling baik sehingga 
cukup efektif untuk memperhitungkan seberapa besar resiko bank tersebut. 
 
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel-variabel yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri atas: 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyaluran 
kredit bank yang diukur dari perbandingan antara total kredit pada tahun 
tertentu dibagi total aset tahun tersebut : 
Penyaluran kredit ( ln)=     Kredit      x 100%               
Total Aset 
2. Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas: 
a. Capital-to-asset ratio 
Primary ratio (capital-to-asset ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur apakah permodalan yang dimiliki sudah memadai atau sejauh mana 
penurunan yang terjadi dalam total asset dapat ditutupi oleh capital equity (dalam 
Kishan and Opiela, 2000; Van den Heuvel, 2002). 
Ukuran Modal (CAP)=Capitalx 100% 
Total Assets 
b. Liquidity 
Likuiditas merupakan rasio manajemen liabilitasnya dengan aset bank (Stein, 1998): 
Liquidty Ratio (LIQ)=Securities and other liquid Assetsx 100%  
 Total Assets 
 
 
 
c.  Size  
Ukuran bank  merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki suatu perusahaan. 
Ukuran perusahaan diukur dengan diproxykan dengan nilai logaritma natural dari 
total assets (Kashyap and Stein, 1995). Dihitung dengan formulasi :   
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Size= Ln Total Assets 
d. Loan-Loss Provision  
Biaya Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) atau Provision for Loan 
losses, yang ditentukan besarnya berdasarkan kriteria tertentu. PPAP yang terdapat 
dari laporan keuangan harus di buat menjadi rasio (Ariska, 2008) dengan rumus 
sebagai berikut: 
        Loan-Loss Provisions (LLP) = Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktifx100% 
              Total Aset 
e. Expected Default Frequency 
Probabilitas Kegagalan (EDF) merupakan peluang dimana nilai total aset  perusahaan 
menjadi kurang dari nilai harga obligasi pada saat jatuh tempo (Asdriargo, 2012). 
 
Keterangan 
V0 = nilai total asset perusahaan pada saat awal perjanjian (t=0)  
B  : nilai utang muka(face value) atau nilai obligasi 
r   : suku bunga bebas resiko 
Ϯ  : waktu hingga jatuh tempo 
Ф : distribusi normal kumulatif 
σ  : volatilitas aset 
3. Variabel Moderating 
Variabel  yang mampu memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen disebut dengan variabel moderasi. Variabel 
moderating yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat suku bunga Sertifikat 
Bank Indonesia ( iM,t-1) yang dinyatakan dalam bentuk persentase. Karena tingkat suku 
bunga Sertifikat Bank Indonesia berubah-ubah setiap bulannya, maka tingkat suku bunga 
Sertifikat Bank Indonesia ditentukan dengan rata-rata perbulan(Natanael, 2011). 
 
Teknik Analisis 
1. Melakukan analisis statistik deskriptif.Penyajian data statistik deskriptif  melalui tabel. 
Pada statistik deskriptif terdapat perhitungan modus, median, mean (pengukuran tendensi 
sentral), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum, jumlah observasi. 
 
2. Melakukan pengolahan model regresi data panel tanpa variabel moderasi. Pendekatan 
Efek Tetap (Fixed Effect Model). Pendekatan ini dilakukan dengan memasukkan variabel 
boneka yang dikenal dengan sebutan model efek tetap (fixed effect). Pendekatan ini 
mengandung arti generalisasi secara umum yang dilakukan dengan memasukkan variabel 
boneka (dummy variable) untuk mengizinkan terjadinya perbedaan nilai parameter yang 
berbeda-beda baik lintas unit  cross section  maupun antar waktu (Ridho, 2007). Dengan 
kata lain, model ini memiliki intercept    persamaan yang tidak konstan. Sementara itu, 
slope koefisien dari regresi tidak berbeda pada setiap individu dan waktu (Pratomo dan 
Hidayat, 2007 : 167). Kelemahan metode ini yaitu dengan adanya penambahan variabel 
boneka akan mengurangi banyaknya degree of freedom yang ada dan akhirnya akan 
mempengaruhi koefisien dari parameter yang diestimasi. Penelitian ini menggunakan 
model fixed effect, sebab model ini memiliki keunggulan mengizinkan terjadinya 
perbedaan nilai parameter yang berbeda-beda baik lintas unit  cross section  maupun 
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antar waktu, serta tidak perlu mengasumsikan bahwa komponen error tidak berkorelasi 
dengan variabel bebas (Ridho, 2007) dan juga berdasarkan uji Redundant Fixed Effect. 
Berikut ini adalah model fixed effect tanpa variabel moderating : 
  
ln(Loans) i,t = α + β1SIZEi,t + β2LIQi,t+ β3CAPi,t + β4LLPi,t + β5EDFi,t+ € 
 
Keterangan : 
ln(Loans) i,t= Tingkat penyaluran kredit bank  
SIZEi,t           = Log total aset bank  
CAPi,t                 = Rasio capital terhadap total asset  
LIQi,t            = Rasio likuiditas  
LLPi,t                  = Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif  terhadap total aset  
EDFi,t                 = Probabilitas kegagalan  
€                   = Error term 
i                    = Menunjukkan jumlah bank dalam sampel (unit cross-section) 
t                    = Menunjukkan penanda waktu (unit time series) 
 
3. Melakukan pengolahan regresi variabel moderasi dengan metode residual. Penelitian ini 
menggunakan metode residual dan metode ini terbebas dari gangguan multikolinearitas 
karena hanya menggunakan satu variabel independen. Analisis regresi dengan metode 
residual dilakukan dengan langkah sebagai berikut : 
a. Meregresikan variabel independen (X) terhadap variabel yang dihipotesiskan sebagai 
variabel moderasi (Z) untuk mendapatkan nilai residual.  
b. Menghitung nilai mutlak residual dari persamaan regresi variabel independen (X) 
terhadap variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi (Z) untuk 
mendapatkan nilai |e|. 
c. Meregresikan variabel dependen (Y) terhadap nilai mutlak residual yang di dapat dari 
persamaan regresi variabel independen (X) terhadap variabel yang dihipotesiskan 
sebagai variabel moderasi (Z) atau |e|. 
Menarik kesimpulan uji moderasi dengan kriteria : jika koefisien regresi variabel 
dependen (Y) bernilai negatif dan signifikan terhadap nilai mutlak residual |e|, maka 
variabel yang dihipotesiskan sebagai moderasi dinyatakan memoderasi hubungan antara 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Dengan model residual 
menggunkan metode FEM maka persamaan regresinya dapat diformulasikan sebagai 
berikut : 
 
Zi,t = a + b1Xi,t +e 
 
|e| i,t = a + b1Yi,t 
 
Keterangan :  
Z    = Variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi 
X   = Variabel independen 
Y   = Variabel dependen 
|e|  =  Nilai residual mutlak 
i    =  Menunjukkan jumlah bank dalam sampel (unit cross-section) 
t    =  Menunjukkan penanda waktu (unit time series) 
Hasil dan Pembahasan 
Analisis Deskriptifk  
Metode analisis terlebih dahulu digunakan untuk memberikan gambaran dari data 
statistik yang diperoleh dari hasil estimasi melalui software eviews 7. Melalui tabel di bawah 
ini dapat dilihat deskripsi dari data statistic yang diperoleh : 
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Tabel 1.1  
Deskripsi Variabel Penelitian 
 
  SIZE LIQ CAP LLP EDF I LN 
 Mean 17.71 95.02 10.59 1.90 7.96E-05 7.06 57.35 
 Median 18.01 96.58 10.18 1.82 2.31E-42 6.93 58.77 
 Maximum 20.15 99.97 16.91 4.99 0.002103 9.11 76.72 
 Minimum 14.49 74.79 6.39 0.65 8.30E-306 4.41 26.48 
 Std. Dev. 1.52 4.70 2.72 0.73 0.000317 1.57 10.87 
 Observations 66 66 66 66 66 66 66 
 Cross sections 11 11 11 11 11 11 11 
           Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas dan juga lampiran 1 maka bank Mandiri tahun 2012 
merupakan bank yang paling besar ukuran perusahaannya dibandingkan dengan bank lain, 
dengan nilai ukuran perusahaan 20.15% sedangkan bank dengan ukuran perusahaan terkecil 
adalah bank Lampung dengan nilai 14.49% pada tahun 2007. Ukuran perusahaan rata-rata 
secara keseluruhan adalah 17.71%. Hal yang disimpulkan adalah bank-bank yang digunakan 
dalam sampel lebih cenderung bank-bank besar dalam artian yang memiliki total aset yang 
cukup besar juga.  
Pada tabel tersebut juga dijelaskan bahwa variabel likuiditas memiliki mean yang relatif 
tinggi yaitu 95.02%, yang mengandung makna bahwa kemampuan bank-bank dalam 
memanajemen kewajibannya terhadap total aset dapat disimpulkan sangat baik. Likuiditas 
tertinggi sebesar 99.97% adalah bank Lampung tahun 2011 sedangkan likuiditas yang 
terendah sebesar 74.79% adalah bank Lampung tahun 2007. Capital tertinggi sebesar 16.91% 
adalah bank Panin tahun 2007 sedangkan capital yang terendah sebesar 6.39% adalah bank 
Victotia 2010 sedangkan mean sebesar 10.59%. Sehingga dapat diartikan bahwa modal bank 
didalam menjalankan fungsi intermediasinya masih rendah.  
Loan-loss provisions tertinggi sebesar 4.99% adalah bank Mandiri tahun 2007 yang 
mengartikan semakin besar biaya penghapusan aktiva produktif, hal ini disebabkan 
olehsemakin buruknya kualitas investasi atau pinjaman, sedangkan Loan-loss provisions yang 
terendah sebesar 0.65% yaitu bank Riau 2007. Secara keseluruhan rata-rata perbankan 
mempunyai mean sebesar 1.90%.  
Nilai dari variabel expected default frequencymengandung makna bahwa jika semakin 
kecil nilai dari variabel EDF bank tersebut maka semakin kecil resiko banknya. Secara 
keseluruhan rata-rata perbankan mempunyai mean yaitu 7.96E-05%. Expected default 
frequency tertinggi (resiko bank paling tinggi) sebesar 0.0021%  adalah bank Lampung tahun 
2007, sedangkan expected default frequency yang terendah (resiko bank paling rendah) 
sebesar 8.30E-306% adalah bank Mandiri tahun 2011.  
Variabel yang mewakili kebijakan moneter yang dipakai pada penelitian ini adalah 
suku bunga Sertifikat Bank Indonesia, dan untuk semua bank dikenakan variabel suku bung 
SBI dengan nilai yang sama, artinya kebijakan tersebut berlaku keseluruhan untuk semua 
bank secara serentak.  
Dari tabel di atas terlihat bahwa rata-rata penyaluran kredit bank sample tinggi yaitu 
sebesar 57.35 %. Hal ini menunjukkan bahwa perbankan menganggap bahwa masyarakat 
dalam melakukan perkreditan salah satunya untuk kegiatan investasi didukung dengan daya 
pengembalian yang lumayan tinggi, khususnya pada bank devisa yang tercatat di 
www.bi.go.id. Penyaluran kredit tertinggi sebesar 76.72% adalah bank CIMB Niaga tahun 
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2009, sedangkan penyaluran kredit yang terendah sebesar 26.48% adalah bank Riau tahun 
2007. 
 
Hasil Redundant Fixed Effect Test 
Fixed effect modelmemiliki intercept persamaan yang tidak konstan atau terdapat 
perbedaan pada setiap individu (Pratomo dan Hidayat, 2007:163). Penentukan apakah metode 
FEM dinilai sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat dari hasil pengujian 
Redundant Fixed Effect Test sebagai berikut berikut ini : 
 
Tabel 1.2 
Redundant Fixed Effect 
 
Effects Test  Statistic  d.f.  Prob.  
Cross-section F 9.136103 (10,50) 0.0000 
Cross-section Chi-square 68.593411 10 0.0000 
       Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 
Berdasarkan hasil uji Redundant Fixed Effect yang dilakukan, diperoleh nilai chi-
square 68.593411dan probabilitas 0.0000 signifikan pada tingkat signifikansi 5%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan model regresi dengan menggunakan metode Fixed Effect model 
adalah model yang yang paling reprensentatif dalam penelitian ini. 
 
Hasil Regresi Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama yaitu untuk menganalisis adanya pengaruh ukuran 
perusahaan, likuiditas, capital, loan-loss provision, dan expected default frequency terhadap 
penyaluran kredit di perbankan Indonesia. Hasil analisis dengan menggunakan regresi linear 
berganda dapat dilihat pada Tabel 4.4 
       Tabel 1.3 
Hasil Analisis Regresi Hipotesis Pertama 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
C -96.71670 52.84742 -1.830112 0.0732 
SIZE 7.019285 2.326239 3.017440 0.0040 
LIQ 0.192592 0.290339 0.663336 0.5102 
CAP 0.640280 0.191857 3.337271 0.0016 
LLP 1.966077 0.716646 2.743441 0.0084 
EDF 11962.19 2929.555 4.083279 0.0002 
           Sumber: Hasil Olahan Data Eviews 
 
Informasi yang ditampilkan pada Tabel 4.4 adalah persamaan regresi berganda antara 
variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang dapat diformulasikan dalam 
bentuk persamaan berikut ini: 
LN?= -96.71670 + 7.019285 SIZE + 0.192592 LIQ + 0.640280 CAP +1.966077 LLP + 
11962.19 EDF 
Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 
Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian yaitu menganalisis adanya pengaruh 
variabel independen (ukuran perusahaan, likuiditas, capital, loan-loss provisions, dan 
expected default frequency) terhadap penyaluran kredit di perbankan Indonesia dengan 
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memasukkan variabel moderasisuku bunga sertifikat bank Indonesia (SBI). Pengujian 
hipotesis kedua ini dilakukan dengan menggunakan uji residual. 
Untuk melihat apakah variabel SBI rate memoderasi hubungan masing-masing variabel 
independen dengan variabel dependen, hasil regresinya telah tersaji lengkap di lampiran 8 
pada skripsi ini dengan penjelasan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil uji residual variabel ukuran bank terhadap penyaluran kredit dengan 
variabel moderasi suku bunga SBI diperoleh nilai koefisien negatif sebesar -0.0118 dan 
signifikan dengan demikian suku bunga SBI memoderasi hubungan ukuran bank terhadap 
penyaluran kredit. 
b. Berdasarkan hasil uji residual variabel likuiditas terhadap penyaluran kredit dengan 
variabel moderasi suku bunga SBI diperoleh nilai koefisien negatif sebesar -0.005330 dan 
tidak signifikandengan demikian suku bunga SBI tidak memoderasi hubungan likuiditas 
terhadap penyaluran kredit. 
c. Berdasarkan hasil uji residual variabel capital terhadap penyaluran kredit dengan variabel 
moderasi suku bunga SBI diperoleh nilai koefisien negatif sebesar -0.000315 dan tidak 
signifikan dengan demikian suku  bunga SBI tidak memoderasi hubungan capital 
terhadap penyaluran kredit. 
d. Berdasarkan hasil uji residual variabel loan-loss provisions terhadap penyaluran kredit 
dengan variabel moderasi SBI rate diperoleh nilai koefisien positif sebesar 0.001823 dan 
tidak signifikan dengan demikian suku  bunga SBI tidak memoderasi hubungan loan-loss 
provisions terhadap penyaluran kredit. 
e. Berdasarkan hasil uji residual variabel expected default frequency terhadap penyaluran 
kredit dengan variabel moderasi suku bunga SBI diperoleh nilai koefisien negatif sebesar 
-0.019500 dan signifikan dengan demikian suku  bunga SBI memoderasi hubungan 
expected default frequency terhadap penyaluran kredit. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil yang didapatkan dari
 
penelitian ini sejalan dengan hasil-hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu seperti  Altunbas et al. (2009) dan Ridho (2007), 
akan tetapi untuk hasil variable likuiditas, terdapat ketidaksamaan hasil penelitian yang 
dilakukan Altunbas et al. (2009) yang memberikan hasil bahwa variable likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap variabel penyaluran kredit. Perbedaan hasil penelitian ini mungkin 
disebabkan oleh perbedaan asal data dan karakteristik data yang digunakan. Pada penelitan 
Altunbas et al. (2009) terdapat 2.947 sampel bank dari 12 negara di Eropa sedangkan sampel 
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 11 sampel bank umum konvensional di 
Indonesia. Perbedaan asal data dan karakteristik data terkadang mampu memberikan hasil 
yang berbeda oleh karena situasi di setiap negara berbeda-beda, demikian juga dengan sifat 
perusahaan yang terdaftar dalam bursa efek dengan perusahaan yang tidak terdaftar  memiliki 
sifat yang berbeda juga.  
Pengaruh LLP, EDF, ukuran bank, modal secara positif terhadap penyaluran kredit 
mengindikasikan bahwa kemampuan perbankan dalam menyodorkan kreditnya agar menjadi 
optimal dipengaruhi oleh penyisihan penghapusan aktiva produktif, probabilitas kegagalan 
bank tersebut karena adanya kemungkinan bank tidak membayar tagihan bunga dan 
obligasinya, besarnya bank tersebut yang dilihat dari total aset, dan terakhir besarnya modal. 
Semakin resiko bank yang tinggi maka semakin tinggi tingkat penyaluran kredit. Resiko yang 
berupa semakin besarnya probabilitas kegagalan(EDF) yang timbul akibat besarnya obligasi 
yang diterbitkan dan besarnya biaya bunga guna memperoleh dana pinjaman. Dana pinjaman 
yang diperoleh tersebut kemudian dialihkan oleh bank dalam mendorong kemampuan 
perbankan dalam menyalurkan kredit. Ukuran bank yang besar mampu mengumpulkan dana 
secara lebih dibandingkan bank-bank berukuran kecil. Hal ini dapat disebabkan oleh 
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kepercayaan masyarakat terhadap bank ukuran besar mampu mengembalikan dana pihak 
ketiga. Dana tersebut juga diolah kedalam bentuk kredit. Hasil dari penelitian ini memiliki 
pengaruh yang positif sebesar 0.6402, yang berarti bahwa peningkatan modal bank sebesar 
Rp 1 juta akan mampu meningkatkan jumlah kredit yang diberikan bank bersangkutan 
sebesar Rp 640 ribu. Hal yang sama bila dihubungkan dengan pilar pertama API yaitu 
penguatan modal dapat mendorong fungsi intermediasi bank menjadi lebih baik lagi karena 
modal yang besar dapat meningkatkan kemampuan bank untuk menangani resiko dari 
kegiatannya.  
Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa kebijakan moneter mempengaruhi 
struktur neraca bank sehingga secara tidak langsung mempengaruhi ukuran bank yang berasal 
dari total aset terhadap bank lending channel. Hasil penelitian yang sekarang ini 
menunjukkan bahwa terjadi adanya ketidak cocokan (lack of fit) antara ukuran perusahaan 
dan SBI rate yang mengakibatkan penyaluran kredit turun. Dengan kata lain, kontraksi 
moneter dapat menurunkan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank sehingga dapat 
disimpulkan transmisi kebijakan moneter terjadi di Indonesia, bila dilihat dari uji residual 
pada variabel ini. Suku bunga SBI dapat mempengaruhi hubungan antara probabilitas 
kegagalan terhadap penyaluran kredit. Namun, tidak dapat mengetahui apakah dengan adanya 
suku bunga SBI dapat memperkuat atau memperlemah  hubungan antara EDF dengan 
penyaluran kredit. Hal ini disebabkan oleh karena penggunaan metode residual yang tidak 
dapat mampu melihat pengaruh kuat ataupun melemahnya hubungan itu. 
      
Kesimpulan 
Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan pada bab IV dengan memperhatikan 
rumusan masalah penelitian yang diungkapkan pada bab I, Maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Resiko bank yang terdiri dari rasio loan-loss provisions dan expected default frequency 
berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan. Karakteristik 
spesifik bank untuk capital dan size berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran 
kredit perbankan, sedangkan liquidity tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit 
perbankan. 
2. Suku bunga Sertifikat Bank Indonesiatidak memoderasi pengaruh loan-loss provisions 
terhadap penyaluran kredit perbankan. Suku bunga Sertifikat Bank Indonesiamemoderasi 
pengaruhexpected default frequency terhadap penyaluran kredit perbankan.Suku bunga 
Sertifikat Bank Indonesiatidak memoderasi pengaruhcapital terhadap terhadap 
penyaluran kredit perbankan.Suku bunga Sertifikat Bank Indonesiamemoderasi pengaruh 
size terhadap penyaluran kredit perbankan.Suku bunga Sertifikat Bank Indonesiatidak 
memoderasi pengaruh liquidity terhadap penyaluran kredit perbankan. 
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